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Abstrak - Klinik merupakan sebuah fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan untuk perorangan serta 

menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau 

spesialistik. Setiap klinik diharapkan dapat dengan 

cepat dalam menangani pasien yang datang karena ada 

kemungkinan pasien yang datang memang pasien 

dengan sakit yang harus segera ditangani. Pada Klinik 

Arifatullah Medika ditemukan adanya hambatan, 

diantaranya pendaftaran pasien masih dilakukan secara 

manual dengan pasien harus datang langsung ke klinik, 

tidak memiliki sistem antrian dalam perawatan, 

manajemen rekam medis yang masih manual dengan 

menulis tangan. Hal ini dapat menghabiskan banyak 

waktu dalam proses pencarian data. Jadi klinik ini 

memerlukan komputerisasi terkait dengan penanganan 

pasien. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk 

memudahkan kegiatan operasional sehari-hari di dalam 

klinik yang berjalan dengan cepat dan tepat, serta 

pengelolaan data medis akan lebih akurat 

(meminimalisir human error). Untuk metode 

pengembangan sistem menggunakan prototype. 

Aplikasi ini berbasis website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dalam framework Laravel 9 yang 

didukung basis data MySQL. Dengan pembuatan 

aplikasi ini proses kerja di dalam klinik menjadi lebih 

cepat, pendokumentasian rekam medis yang 

terstruktur, mengurangi penggunaan kertas, serta 

memudahkan aktivitas dalam pelayanan pasien. 

Kata Kunci - Web-Based Application, Prototyping 

Model, Laravel, Black Box Testing. 

Abstract - Clinic is a health service facility that provides 

health services for individuals and provides basic and/or 

specialist medical services. If the clinic does not use a 

computerized system, it will hinder the process of treating 

patients. Obstacles were found at the Arifatullah Medika 

Clinic, including patient registration which was still done 

manually with patients having to come directly to the 

clinic, not having a queuing system for treatment, medical 

record management which was still manual by 

handwriting. This can consume a lot of time in the data 

search process. The purpose of this application is to 

facilitate daily operational activities in clinics that run 

quickly and precisely, as well as medical data management 

to be more accurate (for minimizing human error). For the 

system development method using a prototype. This 

website-based application uses the PHP programming 

language within the Laravel 9 framework which is 

supported by the MySQL database. By making this 

application the work process in the clinic will be faster, 

medical record documentation will be structured, reduce 

the use of paper, and facilitate activities in patient care. 

Keywords - Web-Based Application, Prototyping 

Model, Laravel, Black Box Testing. 

I.   PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi sistem informasi sudah merambah 

hampir ke semua lini dan sektor usaha untuk membantu 

kegiatan proses bisnis para pelaku usaha. Salah satu sektor 

penerapan teknologi sistem informasi pada bidang 

kesehatan yaitu klinik. Klinik merupakan tempat dan sarana 

pelayanan kesehatan masyarakat. Penerapan teknologi 

sistem informasi dapat mempermudah kinerja di klinik [1]. 

Tugas dari Klinik adalah melaksanakan upaya kesehatan 

berdaya guna dan berhasil guna, serasi dan terpadu dengan 

upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan 

upaya rujukan. Fungsi klinik itu sendiri adalah tempat 

menyelenggarakan pelayanan medis, pelayanan penunjang 

dan pelayanan dari pencegahan penyakit [2]. 

Pada penelitian sebelumnya yaitu pada Klinik Lintas 

Pantura, dimana penerapan sistem informasi klinik dapat 

membantu mempermudah pegawai dalam melakukan proses 

pelayanan pasien dan pengelolaan data klinik serta adanya 

fitur laporan yang mempermudah rekapitulasi data. Dimana 

sistem yang dibuat berbasis web dengan menggunakan 

metode prototyping[3]. Menurut penelitian dari Desma 

Aipina dan Harry Witriyono [4] bahwa Laravel merupakan 

sebuah kerangka kerja pemrograman yang berbasis open 

source yang dipakai oleh banyak developer dari seluruh 

dunia. Laravel juga menjadi salah satu framework yang 

dapat membantu developer aplikasi untuk memaksimalkan 

penggunaan PHP didalam proses pengembangan website. 

Selain dari itu, Laravel juga memiliki beberapa fitur 

unggulan, seperti template engine, routing, dan modularity. 

Framework Laravel mempunyai kelebihan dalam struktur 

file dan koding dari pada php native biasa. Metode 

Prototyping pada Klinik Bersalin Nurhasanah [5], 

membantu pengembangan sistem dengan cepat dan bertahap 

sehingga segera dapat dievaluasi oleh pemakai, dengan 

tahapan yang digunakan yaitu pengumpulan kebutuhan dan 

perbaikan, perancangan cepat, membentuk prototype, 

evaluasi pelanggan terhadap prototype, perbaikan prototype 

dan produk rekayasa. 

Dari segi bahasa pemrograman yang digunakan oleh 

para developer menurut penelitian dari Neha Yada dan 



 

 

 

 

89 

 

AJCSR [Academic Journal of Computer Science Research]              e-ISSN: 2721 – 3161, Vol. 5 No. 2, Juli 2023, PP. 88-94 

 

 

 
Dharmveer Singh Rajpoot [6], dibandingkan dengan 

framework PHP lainnya, Laravel adalah yang terbaik dalam 

hal membaca maupun menulis file dan dalam migrasi basis 

data dari satu platform ke platform lainnya. Migrasi basis 

data sangat sulit dalam pendekatan tradisional dalam 

pembuatan sebuah situs web. Sedangkan pada penelitian 

dari Maikel Bolung dan Henry Ronald Karunia Tampangela 

[7], terdapat kelebihan dari metode prottyping yaitu  

Requirements identification yang akurat karena dilakukan 

evaluasi secara berkala dan mendapatkan masukan dari 

pemilik dari proyek terhadap purwa rupa yang dihasilkan, 

pengalaman dari pengguna yang meningkat, karena secara 

terus menerus melakukan uji coba dan evaluasi terhadap 

purwa rupa, kesalahan dan redudansi dapat diminimalkan 

karena proses identifikasi yang baik terhadap purwa rupa 

Klinik Ariffatullah Medika merupakan sebuah klinik di 

kawasan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang yang cukup 

ramai didatangi oleh masyarakat sekitar. Kegiatan 

pelayanan dan pengolahan data di klinik Ariffatullah 

Medika hanya memanfaatkan kertas dan menulis dengan 

tangan untuk data pasien, klinik, diagnosa, obat, transaksi, 

dan surat izin kedokteran lainnya, serta belum membantu 

kegiatan operasional mulai dari pendaftaran pasien, antrian 

pasien, pencatatan report pada berkas rekam medis pasien, 

proses pembayaran, pelayanan obat di apotik hingga 

pengolahan serta penyajian data untuk laporan. 

Permasalahan tersebut menimbulkan kesalahan seperti 

antrian yang tidak adanya nomor urut, ketidaksesuaian data 

pasien, terjadinya duplikasi pencatatan data, lamanya proses 

pencarian data pasien dan informasi rekam medis, kesalahan 

informasi pada laporan yang dihasilkan, dan data stok obat 

yang tidak terupdate akan mengakibatkan apoteker tidak 

mengetahui update data obat. Dengan adanya sistem akan 

membantu efesiensi waktu [8].Dari semua permasalahan 

tersebut mengakibatkan kurangnya keamanan data yang 

dimiliki dan tidak adanya back up data terpusat [9]. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka 

peneliti akan membuat “Sistem Informasi Klinik Berbasis 

Web” untuk menyelesaikan permasalahan dan memudahkan 

kegiatan operasional serta membantu dalam peningkatan 

pelayanan klinik Ariffatullah Medika. 

Penelitian ini mengimplementasikan Model Prototyping. 

Berdasarkan perbandingan model Waterfall, yaitu Prototype 

dan Rapid Application Development (RAD), dapat 

dikatakan bahwa model waterfall cocok digunakan untuk 

sistem atau perangkat lunak generik, sedangkan Prototype 

dan RAD lebih cocok untuk sistem atau perangkat lunak 

yang disesuaikan [10]. Aplikasi klinik sendiri merupakan 

aplikasi yang disesuaikan karena desainnya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan akan digunakan di Klinik Ariffatullah 

Medika. Aplikasi klinik berbasis web dibangun dengan 

menggunakan framework laravel 9, bootstrap untuk 

interface website, MySQL untuk sistem database dan Black 

Box untuk metode pengujian. Menurut sumber web 

w3techs.com, bahasa pemrograman PHP adalah yang paling 

umum menggunakan bahasa scripting di internet dengan 

cakupan 82% [6]. Ditunjukkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Cakupan PHP di pasaran 

II.  METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap ini terdapat poin-poin penting yang harus 

dilakukan untuk merancang sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian di klinik Ariffatullah Medika ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan 

Cara yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data 

dan mendapatkan hal-hal yang diperlukan untuk proses 

penelitian dengan mendatangi objek penelitian secara 

langsung di Klinik Ariffatullah Medika untuk 

mengamati dan menganalisis yang berkaitan dengan 

proses yang berjalan. 

2. Wawancara 

Suatu metode untuk memperoleh data dengan 

melakukan proses tanya jawab dengan satu atau 

beberapa narasumber pada tempat atau lokasi 

dilakukannya objek penelitian. Dalam hal ini proses 

tanya jawab dilakukan langsung ke para petugas di 

Klinik Ariffatullah Medika. 

3. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur dengan mengumpulkan, 

membaca, dan memahami data di berbagai media seperti 

buku, makalah, jurnal penelitian atau artikel yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Pendekatan model prototipe digunakan jika pengguna 

hanya mendefinisikan tujuan umum dari perangkat lunak 

tanpa menentukan persyaratan input, pengiriman, dan 

output.[7] Model prototyping dimulai dari menganalisis 

kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang 

diusulkan. Prototipe program dibuat dalam bentuk simulasi 

aliran perangkat lunak sehingga menyerupai tampilan 

perangkat lunak yang sudah jadi dan siap pakai. Prototipe 

program ini selanjutnya akan dievaluasi hingga spesifikasi 

yang diharapkan oleh pengguna dapat diberikan. [11] Di 

bawah ini adalah ilustrasi dari model prototyping: 
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Gambar 2 Ilustrasi Model Prototyping 

1. Requirement Gathering 

Langkah pertama kali yang harus dilakukan dalam 

tahapan metode prototype adalah mengidentifikasi 

seluruh perangkat dan permasalahan. Tahapan metode 

prototype yang sangat penting adalah analisis dan 

identifikasi kebutuhan garis besar dari system. Setelah 

itu akan diketahui apa dan permasalahan yang akan 

dibuat dan dipecahkan. 

2. Prototype Development 

Sebelum pengembangan prototipe, pengumpulan data 

yang dilakukan sebelumnya menjadi dasar 

pembuatannya. Prototipe dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi figma yang memberikan tampilan 

dengan simulasi alur perangkat lunak. Figma dapat 

menghemat waktu dalam verifikasi desain karena 

kolaborasi seperti memberikan komentar, saran, bahkan 

mengubah desain yang ada pada saat yang sama dapat 

dilakukan. Figma adalah aplikasi desain yang berbasis 

cloud dan alat prototyping untuk proyek digital. Figma 

dibuat untuk membantu pengguna berkolaborasi dalam 

proyek dan bekerja dalam tim sekaligus di mana 

saja.[12]. Pengembangan prototype bertujuan untuk 

memudahkan pengguna mengetahui gambaran dari 

sistem yang akan dibangun. 

3. Prototype Evaluation 
Setelah dikembangkan, prototipe dievaluasi. Tujuannya 

adalah untuk menemukan spesifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Proses iterasi terus berjalan hingga 

kebutuhan terpenuhi dengan baik. 

4. System Coding 

Pada tahap ini dibuat sistem pengkodean. Hal ini 

didasarkan pada hasil prototype yang disepakati oleh 

pengguna yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa pemrograman. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

framework laravel versi 9. Framework Laravel adalah 

sebuah framework untuk web yang dibuat dalam format 

PHP. Kelebihan framework Laravel adalah dapat 

digunakan untuk membuat sistem aplikasi web yang 

kompleks, dapat mempercepat proses pembuatan web 

karena semua class dan modul yang dibutuhkan sudah 

ada dan programmer hanya perlu menggunakan kembali 

aplikasi yang dibuat [4] Selain itu pembuatan aplikasi 

juga menggunakan MySQL untuk sistem database dan 

Bootstrap untuk tampilan website. 

5. System Testing 
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk memastikan 

semua fitur dapat dioperasikan dengan baik. Proses 

pengujian menggunakan black box testing yang 

berfungsi sebagai pengujian bagian luar perangkat lunak, 

misalnya desain antarmuka. [13] Ada enam cara untuk 

pengujian Black Box: partisi kesetaraan, analisis nilai 

batas, grafik sebab akibat, pengujian fuzzy, dan 

pengujian berbasis model [14]. Menggunakan Black Box 

Testing di mana pengujian ini hanya bertujuan untuk 

melihat program tersebut apakah sesuai dengan fungsi 

yang diinginkan program tersebut tanpa mengetahui 

kode program yang dipakai [15]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil dan pembahasan. 

A. Requirement Gathering 

Dalam perancangan aplikasi klinik ini, penulis 

menemukan beberapa permasalahan dan usulan solusi untuk 

pemecahan masalah tersebut. Hal ini yang dijadikan latar 

belakang pembuatan aplikasi klinik berbasis web ini 

,sehingga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas 

dan mutu dalam pengembangan aplikasi. 

1. Analisis Masalah 

a. Kegiatan operasional Klinik Medika masih 

dilakukan secara manual dengan menggunakan 

kertas dan menulis dengan tangan. 

b. Karena dilakukan secara manual, jadi 

menimbulkan kesalahan seperti antrian yang 

tidak adanya nomor urut, ketidaksesuaian data 

pasien, terjadinya duplikasi pencatatan data, 

lamanya proses pencarian data pasien dan 

informasi rekam medis, kesalahan informasi pada 

laporan yang dihasilkan, dan data stok obat yang 

tidak terupdate akan mengakibatkan apoteker 

tidak mengetahui update data obat. 

c. Keamanan data kurang dan tidak adanya back up 

data terpusat. 

2. Solusi yang ditawarkan 

a. Pengelolaan data rekam medis pasien 

Rekam medis adalah file yang berisikan catatan dan 

dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada pasien 

pada sarana pelayanan kesehatan 

b. Up-to-date system 

Data informasi stok obatyang akurat dan selalu update 

berkala. 

c. Levelisasi Akses 

Masing-masing pengguna diberikan hak akses yang 

berbeda tergantung dengan kewenangan yang 

diberikan. 

d. Security System 



 

 

 

 

91 

 

AJCSR [Academic Journal of Computer Science Research]              e-ISSN: 2721 – 3161, Vol. 5 No. 2, Juli 2023, PP. 88-94 

 

 

 
Mencegah dari hal-hal yang tidak diinginkan maka 

login sistem di aplikasi melakukan enkripsi dengan 

Hashing. 

e. User-Friendy Interface 

Tampilan yang memudahkan user dalam mengakses 

aplikasi dan nyaman saat menggunakannya. 

 

Sejalannya dengan perancangan sistem aplikasi yang dibuat 

dan berdasarkan dari beberapa permasalahan yang ada, 

maka diperlukan penentuan kebutuhan dari sistem yang 

dibangun guna mendapat hasil analisis yang optimal. Dalam 

perancangan aplikasi ini, terdapat beberapa hal yang 

diperlukan dalam perancangannya. Adapun kebutuhan 

tersebut antara lain : 

1. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan sistem. Kebutuhan fungsional 

dari aplikasi ini diantaranya : 

a. Aplikasi dapat menampilkan informasi keluhan 

pasien. 

b. Aplikasi dapat melakukan input diagnosa pasien. 

c. Aplikasi dapat melakukan input tindakan dokter 

dan resep obat. 

d. Aplikasi dapat melakukan pembayaran tagihan 

pasien 

e. Aplikasi dapat mengelola stok obat. 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Tampilan aplikasi yang dapat mempermudah pengguna 

dalam pemakaiannya. 

a. Aplikasi dapat mempermudah pengguna dalam 

menggunakannya 

b. Aplikasi aman dari hacking. 

 

B. Prototype Development 

1. Use Case 

Berikut adalah gambar dari use case diagram sistem 

informasi klinik Ariffatullah Medika: 

 

Gambar 3 Use Case Diagram 

Diagram pada gambar 3 menggambarkan fungsi dari 

sistem informasi pendaftaran klinik baru dimana semua 

user memiliki akses sesuai dengan kebutuhan yang telah 

dianalisa pada tahap perencanaan. 

2. Class Diagram 

Berikut class diagram Sistem Informasi Klinik 

Ariffatullah Medika. 

 

Gambar 4 Class Diagram 

Class diagram digambarkan seperti pada gambar 4. 

C. Prototype Evaluation 

Prototype sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna di 

klinik Ariffatullah Medika. 

D. System Coding 

1. Login 

 

Gambar 5 Login 

Pada gambar 5 merupakan tampilan login untuk masuk 

ke aplikasi klinik. 
2. Input Data keluhan pasien 

 

Gambar 6 Input Data Keluhan Pasien 
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Merupakan input awal keadaan pasien melalui 

pertanyaan keluhan pasien kedalam sistem, sehingga 

memudahkan dokter dalam memberikan tindakan dan 

resep seperti pada gambar 6. 

3. Input Diagnosa Pasien 

 

Gambar 7 Input Diagnosa Pasien 

Tahapan dalam memasukkan data diagnosa awal 

kedalam aplikasi sebelum pasien menemui dokter. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan dokter dalam 

mendiagnosa pasien dan dapat mempersingkat waktu 

kunjungan dokter sehingga bisa meminimalisir antrian. 

Tampilannya seperti pada gambar 7. 

4. Input Tindakan Dokter dan resep obat 

  

 

Gambar 8 Input tindakan dan resep obat 

Hasil tindakan dan resep dari dokter dimasukkan ke 

menu tindakan Dokter dan resep obat seperti pada 

gambar 8. 

5. Pembayaran Tagihan Pasien 

 

Gambar 9 Input pembayaran pasien 

Setelah nya, pasien membayar atas tagihan di bagian 

kasir seperti pada gambar 9. 

6. Kelola Stok Obat 

 

Gambar 10 Kelola Stok Obat 

Untuk mengelola data terkait obat-obatan di klinik, ada pada 

menu seperti pada gambar 10. 

E. System Testing 

Untuk pengujian, penulis menggunakan Black Box 

Testing. Dimana pengujian ini menguji aplikasi dengan 

memberikan hasil ekspektasi yang diharapkan. Hasil 

pengujian dari apliksi tertera pada tabel 1. 

Tabel 1 Black Box Testing Aplikasi Klinik 

No. Skenario Tahapan Expected 
Result 

Hasil 

1 Halaman 
utama 

Menampilkan 
halaman utama 

Berhasil 
menampilk
an 
halaman 
utama 

Valid 

2 Halaman 
login 

Menampilkan 
form untuk 
mengisi 
username dan 
password yang 
benar, 
username 
menggunakan 
email. Jika 
salah, maka 
akan diminta 
memasukkan 
username dan 
password yang 
benar 

Username 
dan 
password 
benar 
maka user 
berhasil 
masuk 
kedalam 
sistem 
klinik. Jika 
salah, 
maka user 
diminta 
untuk 
memasukk
an kembali 

Valid 
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No. Skenario Tahapan Expected 

Result 
Hasil 

username 
dan 
password 
yang 
benar. 

3 Halaman 
update data 
diri user 

Menampilkan 
halaman data 
diri user dan 
klik simpan 
untuk 
menyimpan 
perubahan 
data 

Data diri 
dapat di 
update 
dengan 
baik, dan 
tersimpan 
ke dalam 
database 
sistem 

Valid 

4 Halaman 
pendaftaran 
pasien 

Menampilkan 
pilihan pasien 
baru atau lama, 
jika pasien baru 
maka akan 
menampilkan 
form agar user 
memasukkan 
data pasien 
dan klik simpan 
untuk 
menyimpan. 
Jika pasien 
lama, maka 
ditampilkan 
form untuk 
mengisi No. RM 
(rekam medis) 
pasien 

Berhasil 
menampilk
an dan 
menyimpa
n data 
pasien 
baru ke 
dalam 
database, 
sistem 
menampilk
an data 
pasien 
dengan No. 
RM(rekm 
medis) 
yang 
dimasukka
n 

Valid 

5 Halaman 
Memasukka
n data 
keluhan 
pasien 

Menampilkan 
beberapa 
pertanyaan 
untuk 
mendapatkan 
diagnosa awal 
pasien 

Berhasil 
menampilk
an 
pertanyaan 
keluhan 
pasien 

Valid 

6 Halaman 
memasukka
n diagnosa, 
tindakan dan 
resep 
dokter. 

Menampilkan 
form isian 
untuk mengisi 
kondisi pasien, 
keluhan pasien, 
diagnosa 
dokter, input 
tindakan, serta 
input resep. 
Jika klik save, 
maka data akan 
tersimpan ke 
dalam 
database 

Berhasil 
menampilk
an form 
diagnosa 
dokter, 
tindakan 
dokter, dan 
resep 
dokter, 
data 
tersimpan 

Valid 

7 Halaman 
pembayaran 

Menampilkan 
data pasien, 
tindakan 
dokter, resep, 
serta form 
untuk mengisi 
jumlah 
pembayaran 
pasien atas 
tagihan yang 
muncul 

Berhasil 
menampilk
an data 
pasien, 
tindakan 
resep serta 
form 
pembayara
n tagihan 

Valid 

No. Skenario Tahapan Expected 
Result 

Hasil 

8 Halaman 
Obat 

Menampilkan 
daftar obat 
dalam bentuk 
tabel 

Berhasil 
menampilk
an daftar 
obat 

Valid 

10 Halaman 
membuat 
surat 

Menampilkan 
form untuk 
mengisi data 
yang 
dibutuhkan 
pasien. Jika klik 
simpan maka 
data akan 
tersimpan ke 
dalam 
database 

Berhasil 
menampilk
an form, 
serta 
berhasil 
menyimpa
n data 
surat 
pasien 
yang 
berkunjung 

Valid 

11 Halaman 
laporan 

Menampilkan 
daftar laporan 
yang 
dibutuhkan 
oleh user 

Berhasil 
menampilk
an laporan 
yang 
dibutuhkan 
oleh user 

Valid 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa Sistem 

Informasi Klinik Berbasis Web ini dapat menghasilkan 

laporan atau informasi sesuai kebutuhan, sehingga 

memudahkan pihak manajemen klinik dalam pengambilan 

keputusan untuk kemajuan klinik serta dapat membantu 

memudahkan semua petugas dalam memberikan pelayanan 

yang baik kepada pasien, misalnya dalam pengelolaan 

registrasi pasien. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk 

memaksimalkan sistem informasi klinik yang dibuat adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila sistem yang baru sudah berjalan, perlu 

diperhatikan dan dilakukan evaluasi secara berkala 

terhadap sistem untuk selanjutnya diadakan perbaikan 

sesuai dengan perubahan yang dibutuhkan pihak klinik.. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi dan training kepada bagian 

yang terkait untuk menggunakan sistem informasi 

klinik yang akan diterapkan sehingga 

admin,dokter,apoteker,kepala klinik,kasir,petugas 

dapat menggunakan sistem ini dengan baik dan benar. 

3. Diharapkan sistem dikembangkan ke aplikasi mobile 

dan web portal agar pasien bisa melakukan registrasi 

dan melihat jadwal dokter di klinik. Tentunya akan 

memudahkan pasien melakukan registrasi. Aplikasi 

yang dikembangkan berbasis web service akan mudah 

integrasi antara aplikasi web dan aplikasi berbasis 

mobile [16]. 

4. Perlu adanya backup system dan data, jika sistem 

mengalami crash atau data hilang karena virus atau 

sebab yang lainnya. 
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5. Perlunya anti virus untuk mencegah kehilangan data 

pada system serta memastikan keamanan data pada 

system dari hacking seperti virus wannacry yang 

melakukan enkripsi data [17].  
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